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ABSTRAK

Latar Belakang : Lebih dari setengah miliar orang di seluruh dunia terus terkena
penyakit kardiovaskular, yang menyebabkan 20,5 juta kematian pada tahun 2021.
Tujuan : Elektrokardiogram (EKG) merupakan pemeriksaan esensial yang digunakan
untuk deteksi awal penyakit jantung dan pembuluh darah. Pasien dengan gejala
mengarah pada penyakit kardiovaskuler harus dilakukan EKG dalam 10 menit
sesampainya di klinik. Metode : Menelaah perkembangan teknologi EKG saat ini
untuk dapat melakukan perekaman cepat dan mengaitkan pada penggunaan EKG di
bidang klinis di Indonesia. Hasil : Teknologi EKG EASI menciptakan efisiensi perawat
dalam melakukan perekaman EKG cepat dengan 4 elektroda. EKG EASI nirkabel
banyak dikembangkan untuk meningkatkan transformasi data. Jaringan nirkabel
yang adekuat dan cadangan kabel data harus tersedia untuk mengatasi kendala
transfer data EKG. EKG konvensional 10 elektroda disimplikasi menjadi EKG EASI 4
elektroda yang keduanya dapat merekam 12 — 22 sadapan EKG. EKG konvensional
lebih sensitif. Kesimpulan : Penyempuranaan EKG EASI perlu terus dikembangkan
untuk mendapatkan hasil EKG yang akurat.

Kata kunci: Elektrokardiogram, EKG EASI, EKG nirkabel, perekaman EKG
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PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular merupakan
penyebab utama kematian secara
global, merenggut sekitar 17,9 juta
nyawa setiap tahunnya (World Health
Organization, 2019). Lebih dari
setengah miliar orang di seluruh dunia
terus terkena penyakit kardiovaskular,
yang menyebabkan 20,5 juta kematian
pada tahun 2021 (Lindstrom et al,
2022). Terjadi peningkatan angka
kematian per tahun akibat penyakit
kardiovaskuler hampir 3 juta jiwa sejak
tahun 2019 hingga saat ini. Penyakit
kardiovaskular mengacu pada 4 entitas
berikut: penyakit arteri koroner (CAD)
yang juga disebut sebagai penyakit
jantung koroner (CHD), penyakit
serebrovaskular, penyakit arteri perifer
(PAD), dan aterosklerosis aorta (Olvera
et al., 2023). Penyakit jantung iskemik
kini menjadi penyebab utama kematian
dini di 146 negara pada pria dan 98
negara pada wanita (Cesare et al,
2023). Pada penyakit jantung iskemik
terjadi ~ perubahan  pada  hasil
angioplasty dan perekaman
elektrokardiogram (EKG) (Liu et al,
2021).

EKG merupakan bagian integral dari
evaluasi awal pasien yang diduga
menderita masalah jantung (Sattar &
Chhabra, 2023). Di rumah sakit,
perawat adalah profesi yang paling
sering memainkan peran tersebut,
mendapatkan data perekaman EKG
dari pasien. Di negara maju mungkin
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teknologi EKG ini sudah sangat
canggih, sedangkan di Indonesia yang
profesi keperawatan baru pertama kali
berdiri di 1985 (Faculty of Nursing Ul,
2022), perawat masih mengoperasikan
EKG konvensional. EKG 12 sadapan
konvensional menggunakan 10
elektroda (6 elektroda di dada dan 4
elektroda di ekstremitas ekstremitas)
pertama kali dikembangkan oleh
William Einthoven (de Luna, 2019),
seorang dokter dan fisiolog yang lahir
di  kota  Semarang, Indonesia
(Indonesian Ministry of Health, 2022).
Perekaman ECG
menggunakan 10 elektroda dan

konvensional

beberapa kabel cukup memakan
waktu, padahal pasien yang dicurigai
mengalami gangguan karidovaskuler
harus dilakukan skrining EKG dalam
10 menit sesampainya di Instalasi
Gawat Darurat (IGD) (Yiadom et al.,
2022). Perekaman EKG 12 sadapan
menggunakan 4 elektroda EASI telah
dikembangkan hampir 4 dekade
terakhir (Dower et al., 1988). Dengan
jumlah elektroda yang lebih dua-per-
lima lebih  sedikit dari EKG
EKG EASI dapat
bermanfaat dalam praktik klinis untuk

konvensional,

mempercepat proses perekaman EKG
(Holderith & Schanze, 2018). Kecepatan
identifikasi dini kondisi  pasien
berkaitan dengan intervensi yang
dapat  perawat  berikan  untuk

mempertahankan bahkan
memperbaiki ~ kondisi  kesehatan
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pasien. Penggunaan EKG EASI
memungkinkan perekaman EKG lebih
cepat daripada EKG konvensional.
Kompetensi tenaga kesehatan seperti
perawat, dokter, dan petugas gawat
darurat dalam  merekam  dan
menginterpretasikan ~EKG  untuk
mendiagnosis kelainan jantung dapat
membantu dalam mencegah gangguan
jantung dan menurunkan angka
kematian (Ghahramanian et al., 2020;
Rahimpour et al., 2021). Secara khusus,
perawat harus mampu merekam dan
menafsirkan EKG 12 sadapan dengan
benar sehingga pengobatan dapat
dimulai sesegera mungkin dan hasil
klinis yang lebih baik dapat dicapai
(Amini et al.,, 2022). Saat ini mayoritas
layanan kesehatan di Indonesia masih
mengandalkan mesin EKG dengan 10
elektroda untuk mendapatkan
rekaman 12 sadapan EKG. Di samping
itu, teknologi kesehatan secara global
terus berkembang.

Teknologi digital dalam layanan
kesehatan memberikan dampak besar
pada cara layanan kesehatan diberikan
dan bagaimana keseluruhan layanan
kesehatan berjalan (Paul et al., 2023),
termasuk dalam pengembangan mesin
EKG. EKG nirkabel mulai banyak
dikembangkan untuk memberikan
kenyamanan dan kemudahan dalam
pemantauan dan perekaman organ
vital mulai dari EKG nirkabel hingga
sistem pemantauan mandiri jarak jauh
yang memanfaatkan internet (Bushnag,
2022a; Cosoli et al., 2021; Teferra et al.,
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2021). Jaringan internet di Indonesia
merupakan salah satu kendala dalam
penerapan teknologi jarak jauh. Saat ini
mayoritas kota di Indonesia masih
menggunakan jaringan 4G. Baru 9 kota
di Indonesia menggunakan jaringan
5G, itupun dengan jangkauan jaringan
belum luas. Padahal 5G pun tidak akan
memenuhi semua kebutuhan masa
depan pada tahun 2030 dan seterusnya,
dan jaringan komunikasi nirkabel
generasi keenam (6G) diharapkan
dapat menyediakan jangkauan global,
peningkatan
/energi/biaya, tingkat intelijen, dan
keamanan yang lebih baik (You et al,,

efisiensi spektral

2021). Akan tetapi, jika perkembangan
teknologi ini tidak dimulai, kita akan
semakin tertinggal. Studi ini akan
melakukan telaah literatur terkait
perkembangan teknologi EKG nirkabel
dan pemanfaatannya.

Tujuan

Telaah literatur ini bertujuan untuk
menjelaskan berbagai perkembangan
mesin  elektrokardiografi  nirkabel
berserta pemanfaatannya di bidang
kesehatan terkait efektivitas, efisiensi,
fokus pada pasien, dan keandalannya.

METODE

Penulis menggunakan berbagai jenis
artikel kuantitatif maupun kualitatif
untuk mendeskripsikan
perkembangan EKG konvensional,
EASI, hingga teknologi nirkabel dalam

peningkatkan mutu pelayanan
kesehatan =~ mengenai efektifitas,
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efisiensi, fokus pada pasien, dan
keandalannya.

Strategi Pencarian

Penulis melakukan beberapa proses
pencarian untuk mendapatkan artikel
yang relevan tentang penggunaan
EKG nirkabel. Selama proses
pencarian, penulis menggunakan
beberapa kata kunci, seperti; "wireless
ECG", "EASI ECG", dan "conventional
ECG".

Seleksi Studi

Penulis menyelidiki beberapa artikel
relevan yang diterbitkan dalam versi
bahasa International (English). Setelah
menyeleksi beberapa penelitian serupa,
penulis mengumpulkan artikel yang
relevan.

Sintesis Hasil

Temuan telaah
menggambarkan dan menjelaskan
implementasi EKG nirkabel dalam

literatur ini

layanan kesehatan, khususnya
keperawatan.
HASIL

Studi ini menelaah sejumlah 11 artikel
terkait EKG nirkabel setelah beberapa
artikel diseleksi dan diputuskan untuk
tidak digunakan karena tidak memiliki
relasi yang cukup signifikan terhadap
telaah literatur ini. Berikut tabel 1
menyajikan  artikel-artikel =~ yang
ditelaah:
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No
Authors
1.  (Cosoli et
al., 2021)

2. (Jungetal,
2021)

Method
Product
Review

Experimental
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Setting
Worldwide
(researcher:
Italy)

South Korea
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Objective
Meninjau solusi dari perangkat
yang tersedia secara komersial dan
komponen elektronik yang berguna
untuk menyiapkan prototipe
laboratorium

Membuat perangkat EKG nirkabel
dengan Bluetooth Low Energy yang
digunakan di pergelangan tangan
dan kaki, serta membandingkan
dengan EKG nirkabel konvensional
yang sudah ada

Findings
Pengembangan sistem EKG nirkabel,
beberapa aspek penting harus
dipertimbangkan: elektroda (sekali
pakai, basah/kering, tanpa kontak,
terisolasi), front-end analog, sistem
akuisisi data (termasuk
amplifier, konsumsi daya (masa
pakai baterai, tujuan miniaturisasi)

Tidak ada perberbedaan signifikan
antara EKG komersial dengan yang
dibuat. Akan tetapi, diperkirakan
perangakat yang dibuat dalam
penelitian ini akan memberikan
dampak signifikan di bidang klinis,
olahraga, dan kemiliteran

74



JURNAL KEPERAWATAN PPNI JAWA BARAT

IABAR Volume 1 No 2 Desember 2023
3. (Lietal, Experimental  China Mendesain sistem monitoring Desain memungkinkan pengguna
2020) modul EKG portabel terutama pada untuk memantau hasil EKG secara
chip transmisi real time dengan keuntungan
portabilitas dan konsumsi daya yang
rendah
4. (Wanget Experimental = Taiwan Menyajikan Wireless Bio-Signal Dari hasil pengukuran pada manusia
al.,, 2015) Acquisition System-on-a-Chip diperoleh bahwa sistem yang
(WBSA-50C) khusus untuk EKG diusulkan, yakni SoC (System on a
melalui node akuisisi EKG, Chip) menunjuk secara efektif

protokol nirkabel rendah biaya & memperoleh sinyal EKG
rendah daya (ZigBee IEEE

802.15.4), dan radio frekuensi yang

memungkinkan konektivitas

Machine-to-Machine (M2M) dan

menciptakan area jaringan

personal/Internet of Things (IoT)
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5.  (Teferra et
al., 2021)

6. (Hsiehet
al., 2020)
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Experimental

Experimental
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China
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Menganalisis EKG berbasis EASI
tekstil elektronik nirkabel dengan 3
ukuran elektroda (3 mm?, 50 mm?,
70 mm?)

Merancang EKG nirkabel berbasis
frekuensi AM antara 500 KHz dan 1
MHz dikombinasikan dengan dua
amplifier front-end, dua pasangan
elektroda, dan satu penguat sinyal

Kualitas sinyal dari elektroda 70
mm?2 lebih tinggi dibandingkan
dengan elektroda dengan ukuran
lebih kecil. EKG EASI e-tekstil dapat
menjadi pilihan yang tepat untuk
memantau EKG secara real-time. Uji
klinis dengan sampel yang lebih
besar direkomendasikan untuk
memvalidasi hasil pada populasi
klinis

Gambaran EKG dapat
ditransmisikan secara nirkabel
melalui frekuensi AM. Lead yang
dapat ditransmisikan pada
penelitian ini mencakup 3 leads (I, II,
I1I)
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7.  (Jihong Conceptual China
Chai, 2013)  Design
8.  (Masihi et Experimental ~ China

al., 2022)
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Merancang sistem pemantauan
EKG seluler menggunakan
kontroler MSP430 (Mixed Signal
Processor 430) dengan konverter
BLE (Bluetooth Low Energy) CC2540
untuk dapat ditransmisikan ke
perangkat seluler

Mengaplikasikan elektroda kering
berbahan komposit Multi-Walled
Carbon NanoTubes
(MWCNTs)/Polydimethyl-siloxane
(PDMS) pada substrat Thermoplastic
polyurethan (TPU) dengan lapisan
sablon perak (Ag) pada pakaian
fleksibel selanjutnya
mentrasmisikan sinyal ke
smartphone dan/atau komputer.

Desain tersebut memungkinkan
untuk diaplikasikan pada layanan
kesehatan karena karakteristik daya
yang rendah, ukuran kecil, dan
keandalan terstandarisasi

Elektroda kering bekerja lebih baik
dengan Signal-to-Noise Ratio (SNR
23,1 dB) dibandingkan dengan
elektroda Ag/AgCI (SNR 21,2 dB)
yang tersedia secara komersial.
Elektroda kering ini berpotensi
menggantikan elektroda basah.
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9.  (Bushnag, Experimental  Saudi Arabia =~ Mengaplikasikan 4 komponen Dari dua skenario yang dilakukan,
2022) pemantauan EKG nirkabel: didapatkan tingkat akurasi

1. Input (Sensing Layer): Sensors, Kompleks QRS 100%. Sistem yang
Actuators diusulkan dapat mengurangi
2. Perangkat (Networking Layer): kunjungan rumah sakit pada pasien
WiFi, ZigBee yang stabil. Mendatang, studi pilot
3. Server Cloud IoT (Services Layer): ~ dapat dilakukan pada beberapa
Applications, Functions pasien untuk menunjukkan
4. Antarmuka (Interface Layer): skalabilitas sistem.

Interface 1, 2, dst.

untuk memantau pasien tanpa
mengunjungi rumah sakit.
Perangkat dipasang pada pasien,
data diunggah melalui protokol
MMTQ (Message Queue Telemetry
Transport)
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10. (Hwanget  Experimental South Korea
al., 2023)

11. (Memonet Conceptual China
al., 2018) Design

This is an open access article under the CC BY-SA license
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Menciptakan metastruktur
Kagome, pakaian yang tidak panas
dan dapat meregang dengan
menambatkan fungsi e-skin berupa
perangkat EKG nirkabel untuk
tetap nyaman dipakai.

Merancang sistem portabel untuk
akuisisi EKG, pemrosesan, dan
transmisi nirkabel melalui bluetooth
low energy (ZigBee) dengan
meningkatkan mobilitas, ukuran
lebih kecil, dan hemat biaya untuk
penggunaan jangka Panjang

Patch sensor EKG nirkabel yang
ditambatkan dengan metastruktur
Kagome tidak menyebabkan
ketidaknyamanan kulit yang
signifikan saat dipakai selama lima
hari, dan berhasil memungkinkan
pemantauan sinyal EKG nirkabel. Di
masa mendatang diharapkan
memperluas jenis bahan dan fungsi
E-skin untuk layanan kesehatan
digital, pengobatan yang
dipersonalisasi, dan prostetik cerdas
dengan berbagai fungsi.

Gelombang EKG dapat terbaca,
namun gelombang tidak jelas
(artefak) ketika terjadi pergerakan
atau dislokasi elektroda
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Perancangan EKG EASI Nirkabel

Berbagai teknologi nirkabel
mengembangkan pemantauan EKG,
mulai dari single lead diproduksi
secara  komersial = yang  sering
digunakan untuk keperluan olahraga
dan pemantauan aktivitas keseharian
hingga 12 sadapan yang dibutuhkan
untuk layanan kesehatan. EKG
nirkabel memerlukan beberapa hal
untuk dapat bekerja dengan baik,
meliputi elektroda, AFE (Analog Front-
End), DAQ (Data AcQuisition), DSP
(Digital Signal Processing), teknologi
nirkabel, dan konsumsi daya (Cosoli et
al, 2021). Berbagai produk EKG
nirkabel dapat menggunakan elektroda
tunggal hingga 10 elektroda. EKG
konvensional yang saat ini digunakan
untuk melakukan perekaman 12
sadapan kelistrikan jantung umumnya
menggunakan10 elektroda (4
ekstrmitas dan 6 pre-cordial). EKG
EASI memungkinkan perekaman 12
sadapan EKG
elektroda yang dipasang di dada. Pada
EKG EASI, elektroda yang memiliki
penampang  yang  lebih  luas
direkomendasikan untuk

mendapatkan gambaran yang baik
(Teferra et al., 2021).

menggunakan 4

EKG EASI untuk Perekaman Cepat

Pemeriksaan EKG jarang digunakan
oleh praktik umum karena memakan
waktu, dengan EKG EASI yang mudah
digunakan, meningkatkan diagnosis
gejala kardiovaskuler (Pollet et al,
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2022). EKG EASI memungkinkan
perawat untuk melakukan perekaman
EKG lebih cepat dibandingkan dengan
EKG konvensional yang menggunakan
10 elektroda. Sebagai contoh EKG
Cardiosecur® menerapkan sistem
EASI  untuk merekam
kelististrikan jantung 12 — 22 sadapan
menggunakan 4 elektroda dengan
langsung  menghubungakan pada
aplikasi ponsel genggam berbasis
iPhone/Android melalui kabel data
(CardioSecur Team, 2023; Spaich et al.,
2020).

aktivitas

Efektivitas EKG EASI

EKG EASI memungkinkan merekam 12
(I 1L, III, aVL, aVR, aVF, V1 - V6)
hingga 22 sadapan (12 sadapan
ditambah V7 - V9 dan VR3 - VRY)
hanya dengan
elektroda: E dipasang pada sternum
bawah  setinggi  ruang
interkostal ke-5; A dipasang sejajar
dengan E, pada garis midaxillaris kiri;
S pada 1/3 atas sternum; dan I sejajar
dengan E dan A, pada garis

menggunakan 4

bagian

midaxillaris kanan (Ng & Goldberger,
2014).

Efisiensi

Waktu menjadi kriteria efisiensi dalam
perekaman EKG EASI. Perbadingan
jumlah elektroda yang dipasang antara
EKG EASI dan EKG konvensional
adalah 4:10 elektroda diasumsikan
tindakan identifikasi EKG dapat 2,5
kali lebih cepat menggunakan EKG
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EASI. Dukungan jaringan nirkabel
menggunakan Bluetooth Low Energy
dapat merampingkan alat EKG EASI
minim kabel dan langsung
menproyeksikan hasil pada ponsel
genggam atau komputer dalam bentuk
digital (Jihong Chai, 2013; Masihi et al.,
2022). Digitalisasi dapat mengurangin
penggunaan kertas (Iswanto, 2019),
termasuk digitalisasi teknologi EKG
dapat mengurangi penggunaan kertas
EKG. Pengurangan kertas EKG

memungkinkan penguranggan
anggaran  belanja rumah  sakit,
sehingga dapat meningkatkan

penghematan biaya.

Fokus pada Pasien

Penghematan  biaya
pemerikasaan EKG dapat menurunkan
tarif yang harus dibayar oleh pasien
(Agboola et al, 2018; Sturmberg &
Bircher, 2019). Selain itu pengunaan
EKG EASI dalam bentuk yang lebih
ringkas dan tanpa kabel akan membuat
pasien lebih nyaman saat dilakukan
pemeriksaan. Privasi saat dilakukan
pemeriksaan EKG pun dapat lebih
terjaga karena privasi pasien harus
dihormati (Balynska et al., 2021; World
Medical Association, 2018). Sistem

operasional

EASI menjamin kemudahan
penggunaan dan kenyamanan pasien
yang  dirawat  karena  hanya

memerlukan 4 — 5 elektroda (Loreto et
al., 2016).

JURNAL KEPERAWATAN PPNI JAWA BARAT
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Keandalan

EKG EASI memiliki spesifisitas dan
sensitifitas 93-94% (CI 95%) dengan
pembanding  EKG
sebagai standar emas (Wehr et al,
2006). EKG EASI memungkinkan
untuk menggunakan jaringan nirkabel

konvensional

dan kemudahan dalam aplikasi ke
pasien (Cosoli et al., 2021; Jung et al.,
2021), tetapi EKG konvensional lebih
sensitif terhadap artefak, gerakan otot,
dan kebisingan (Holderith & Schanze,
2018). Kesalahan penempatan
elektroda EKG EASI secara vertikal + 3
cm masih memiliki hasil 12 sadapan
yang akurat menyerupai EKG
konvensional (Finlay et al., 2010).
Akurasi EKG EASI dapat diterima
dalam praktik klinik untuk memantau
dua parameter utama (Segment ST & |-
Point) dalam mendeteksi iskemik
miokard (Loreto et al., 2016).

DISKUSI

Perkembangan teknologi saat ini
sangat pesat, termasuk teknologi
kesehatan untuk melakukan
pemeriksaan atau intervensi lebih
efisien. Salah satunya perkembangan
teknologi EKG, mulai dari penggunaan
10 elektroda konduktor metal reusable
hingga EKG EASI yang hanya
membutuhkan 4 elektroda untuk dapat
merekam EKG 12 - 22 sadapan
(CardioSecur Team, 2023; Spaich et al.,
2020), yang
memungkinkan untuk dikembangan
menggunakan sistem nirkabel yang

selanjutnya
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hemat biaya dan energi (Cosoli et al.,
2021; Jung et al., 2021; Li et al., 2020;
Wang et al., 2015) dan menggunakan
elektroda komposit nano karbon/Multi-
Walled Carbon NanoTubes (MWCNTs)
(Masihi et al, 2022), yang dapat
didisinfeksi dan dipakai ulang.
Penggunaan EKG EASI dengan 4
elektroda secara observasi dapat
mempercepat proses perekaman EKG
dibadingkan dengan EKG dengan 10
elektroda. Setelah gambaran EKG
ditransmisikan ke perangkat digital,
data tersebut memungkinkan untuk
dibagikan melalui jaringan internet
ketika perawat atau dokter sedang di
lokasi lain (Bushnag, 2022), sehingga
interpretasi EKG dan intervensi yang
dibutuhkan pasien dapat segera
dilakukan. Di sisi lain, ketersedian
jaringan nirkabel yang adekuat
menjadi  esensi  penting  dalam
pengembangan EKG nirkabel untuk
mentransmisikan rekaman EKG dari
mesin ke perangkat digital, seperti
jaringan IP wireless, Bluetooth low
energy, atau sinyal AM (Hsieh et al.,
2020; Jung et al., 2021; Memon et al.,
2018). Kendala sinyal transmisi dapat
menghambat proses kerja tersebut.
Solusi lain seperti penggunaan NFC
(Near  Field-Communication) atau
cadangan kabel plug-and-play
dibutuhkan ketika itu, misalkan
dengan port USB-C yang dapat
digunakan untuk mengisi daya dan
mentransfer data.

JURNAL KEPERAWATAN PPNI JAWA BARAT
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Selain pengembangan teknologi EKG
EASI, kenyamanan pasien saat
dilakukan pemeriksaan EKG juga
menjadi pertimbangan. Pengembangan
berfokus pada pasien juga terus
dikembangkan, seperti metastruktur
Kagome, pakaian yang tidak panas dan
dapat meregang untuk tetap nyaman
dipakai yang memiliki fungsi e-skin
berupa perangkat EKG nirkabel
(Hwang et al.,, 2023). Dalam lingkup
perekaman cepat EKG, dibutuhkan alat
yang ringan dengan mode EASI EKG,
jaringan nirkabel hemat energi, dan
elektroda yang
biokompatibilitas baik (Cosoli et al.,
2021). Penggunaan jaringan nirkabel
Bluetooth hemat energi dan biaya
menjadi pilihan untuk menyematkan
baterai lithium-ion yang dapat mengisi
daya lebih cepat, bertahan lebih lama,
dan memiliki kepadatan daya lebih
tinggi dalam bentuk yang lebih ringan
(Chen et al, 2021). Hal tersebut
tentunya didukung dengan port USB-C

memiliki

untuk pengisian daya secara cepat
hingga 240 W dan cadangan untuk
transfer data hingga 80 Gbps melalui
kabel (USB 3.0 Promoter Group, 2023).
Setelah EKG dapat menstransmisikan
data ke perangakat dan data dapat
dibagikan melalui jaringan internet,
keamanan data harus terjamin.
Penggunaan internet pada alat
kesehatan/Internet of Medical Thing
(IoMT) memainkan peran penting
dalam perawatan kesehatan untuk
meningkatkan konsistensi, presisi, dan
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kesehatan (Joyia et al., 2017; Srivastava
et al.,, 2022). Hal ini menjadi tantangan
baru di dunia kesehatan. Selain
meningkatkan efisiensi kerja, privasi
data pasien harus terjaga dengan baik
karena privasi merupakan hak pasien
(Balynska et al., 2021). Oleh karena itu,
sistem keamanan privasi data harus
dikembangan secera beriringan. Sistem
keamanan privasi diharapkan dapat
menggunakan server

keluaran perangkat

otoritas
kesehatan, mengurangi ukuran data,
meningkatkan ~ waktu  transmisi,
sekaligus menjaga privasi data,
sebelum dibagikan ke tenaga kesehatan

(Ibaida et al., 2021).

IMPLIKASI

EKG konvensional 10 elektroda
disimplikasi menjadi EKG EASI 4
elektroda yang keduanya dapat
merekam 12 — 22 sadapan EKG. EKG
EASI dalam layanan kesehatan yang
ada saat ini, mayoritas masih
menggunakan kabel dari alat ke pasien
dan monitor. Teknologi nirkabel
memungkinkan EKG EASI dalam
bentuk alat ringan dengan retractable
cables yang ditempelkan pada area
pemeriksaan pasien.

KETERBATASAN
Penggunaan EKG EASI kurang sensitif
terhadap kesalahan peletakan

elektroda yang berpengaruh pada hasil
perekaman. EKG  EASI  yang
dikembangkan

dengan  jaringan
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nirkabel berisiko keterlambatan
transfer data, jika jaringan tidak
tersedia secara adekuat.

Penyempurnaan EKG EASI perlu terus
dikembangkan untuk mendapatkan
hasil EKG yang cepat dan akurat.

KESIMPULAN

Teknologi EKG EASI menciptakan
efisiensi waktu perawat dalam
melakukan perekaman EKG cepat
dengan 4 elektroda. Perbandingan
spesifik ~waktu perekaman EKG
menggunakan EKG konvensional dan
EKG perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut. EKG EASI nirkabel banyak
dikembangkan untuk meningkatkan
transformasi data. Jaringan nirkabel
yang adekuat dan cadangan kabel data
harus tersedia untuk mengatasi
kendala transfer data EKG.
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